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Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
di-
Kuala Tungkal

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahdan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32
Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini kami
sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.
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4)

9)
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9)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016.
Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah.

Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

10) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 163/Kep.Bup/lsp/2024

tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2024

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:

800.1.11.1/152/ST/lsp/X/SRK/2025 Tanggal 3 Oktober 2025 tentang
Melakukan Evaluasi SAKIP pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan,
Satuan Polisi Pamong Praja Daerah, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik,
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas Perpustakaan dan
Kerasipan, Dinas Perkebunan dan Peternakan, Badan Keuangan dan Aset
Daerah, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, Kecamatan
Batang Asam, Kecamatan Pengabuan, Kecamatan Seberang Kota
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

WP | KT

2)




b. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk berkomitmen dan secara konsisten
meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja (hasil)
yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat
Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan

pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.
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Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terjadi perubahan (revisi) pada Sub
Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi Pemerintah
Daerah.

c. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP éecara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada Instansi
Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:
a) Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b) Menilai tingkat implementasi SAKIP;
c) Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP;dan
e) memonitor tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi:
a) Perencanaan Kinerja;
b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja;
d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP
mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka panjang,

perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka
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pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran

kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan

hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup, antara lain:

a) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

b) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalampenyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja;

c) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian Kinerja, baik keberhasilan/ kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar
dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

d) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

e) Penilaian capaian kinerja atas output maupun outcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dilaksanakan selama 10
(sepuluh) hari kerja mulai tanggal 03 s.d. 14 Oktober 2025.

e. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi dari
metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas
evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam
evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar
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dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan
akuntabilitas kinerja.

Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi

AKIP, antara lain:

1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat memenuhi
kebutuhan tersebut.

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung, maupun
melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon, chat, ataupun
digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih dahulu jadwal
dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan dalam
pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat indera
seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan jalannya
aktivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

f. Gambaran Umum Unit Kerja
Organisasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dibentuk dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 6




Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Dalam kedudukan dan fungsinya Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, menyelenggarakan fungsi:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

perumusan kebijakan teknis bidang kesatuan bangsa dan politik;
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
kesatuan bangsa dan politik;

pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas di bidang ideologi dan
kewaspadaan, ketahanan bangsa dan litik dalam negeri lingkup Kabupaten
Tanjung Jabung Barat;

pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang kesatuan bangsa dan politik;
pelaksanaan kesekretariatan Badan;

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Visi dan Misi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam mencapai Visi

dan Misi yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang beriman, beriimu dan
berakhlak;

Cipta kondisi sosial yang tentram, tertib dan harmonis;

Peningkatan Tata Kelola pemerintahan yang baik;

Peningkatan aktivitas perekonomian dan pemberdayaan ekonomi
kerakyatan;

Pemerataan pembangunan Daerah dari desa sampai ke kota.

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat

di bentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung

Barat. Beberapa hal yang menjadi perahtian dari Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat diantaranya :




1. Bidang Wawasan Kebangsaan dan Kewaspadaan Nasional

b.

C.

Menurunnya pemahaman dan pengalaman nilai-nilai ideologi Pancasila,
wawasan kebangsaan dan nasionalisme;

Belum tuntasnya permasalahan konflik sosial masyarakat;

Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap gejala-gejala yang terjadi di
lingkungannya, yang mengakibatkan lambatnya upaya antisipasi dini
terhadap suatu permasalahan.

2. Bidang Politik
a. Belum optionalnya proses penguatan kualitas dan kapasitas
kelembagaan demokrasi;
b. Capaian tingkat partisipasi politik masyarakat yang belum optimal;
c¢. Masih terjadinya konflik dalam penyelenggaraan Pemilu.
3. Bidang Ketahanan Bangsa

Derasnnya arus masuk budaya asing yang kurang sesuai dengan nilai-
nilai budaya bangsa dan Pancasila yang berdampak pada adanya

Menurunnya tingkat toleransi antar umat beragama, yang berpotensi

hukum dan HAM yang berpotensi terjadinya konflik dan disintegrasi

a. Masih banyaknya penyalahgunaan narkoba;

b.
penurunan moral dan budaya dimasyarakat;

G
menimbulkan ketidak harmonisan hubungan antar pemeluk agama;

d. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang Demokrasi, penegakan
sosial;

e

. Adanya kesenjangan ekonomi, yang berpotensi menimbulkan kerawanan

konflik dimasyarakat.

Tujuan jangka menengah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam

Renstra Periode 2025-2029 dapat diuraikan sebagai berikut :

No Tujuan Sasaran

1 | Terwujudnya kehidupan
bermasyarakat yang
berlandaskan Pancasila,
Demokrasi dan Ham

Meningkatkan pemahaman dan
penghayatan nilai-nilai Pancasila kepada
generasi muda dalam kehidupan sehari-
hari, serta memiliki jiwa jiwa nasionalisme
dan patriotisme yang kuat




No Tujuan Sasaran

2 Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman nilai-nilai demokrasi, platform
partai politik, dan kesetaraan gender dalam
politik bagi masyarakat luas termasuk
pemilih pemula dan penyandang disabilitas

3 Meningkatkan stabilitas ekonomi, sosial
agama dan budaya

4 Meningkatkan partisipasi ormas dalam
pembangunan, menjaga nilai-nilai

persatuan, dan memberikan pelayanan
kepada masyarakat

D Meningkatnya kewaspadaan nasional dan
kualitas fasilitasi penanganan konflik sosial

g. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaan
kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang
dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang
digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk
berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada aspek perencanaan kinerja telah
sesuai standar dan dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan.

Pengukuran kinerja telah dilakukan cukup memadai, tetapi belum
sepenuhnya dapat dibuktikan bahwa pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian organisasi, strategi dalam mencapai kinerja, dan penyesuaian
kebijakan dalam mencapai target kinerja.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standar, dan telah menyajikan
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman penyusun laporan kinerja.
Informasi di dalam Pelaporan Kinerja perlu digunakan dalam penyesuaian

aktivitas untuk mencapai kinerja, evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja,




penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya, dan
digunakan untuk mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi.

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah dilakukan cukup memadai dan
cukup mendalam. Telah dilakukan tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya. Hasil dari Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal untuk dapat dimanfaatkan dalam mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja dan digunakan untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja
internal.

h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
mendapatkan nilai 60,71 dengan kategori B (baik) yakni Terdapat gambaran
bahwa AKIP kurang baik, khususnya pada unit kerja utama. Terlihat masih
perlu adanya perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat
belum menindak lanjuti semua rekomendasi tersebut

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjumiahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

Nilai

No. | Kategori Angka

Interpretasi

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Govemnance. Seluruh kinerja dikelola
1 AA >90- | dengan sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah
100 terbentuk pemerintah yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level
individu.

=
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No.

Kategori

Nilai
Angka

Interpretasi

> 80 -
90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 4 / Pengawas / Subkoordinator.

BB

> 70
80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja,
baik itu unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai
terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai
kinerja, memiliki system manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja telah
dilakukan sampai ke level eselon3 / koordinator.

> 60 -
70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit kerja,
khususnya pada unit kerjautama. Terlihat masih perlu adanya
sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2/unit kerja.

CC

>50 -
60

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian,
masih perlu banyak perbaikan walaupun tidak mendasar
khususnya akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

>30 -
50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan.
Belum terimplementasi system manajemen kinerja sehingga
masih perlu banyak perbaikan mendasar di level pusat.

>0-30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat
diandalkan. Sama sekali belum terdapat penerapan manajemen
kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan/perubahan yang
sifatnya sangat mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

berikut:

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai

1) Perencanaan Kinerja
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat
telah menyusun dokumen perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD

yang selanjutnya dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra),

Perencanaan Kinerja (Renja), Indikator Kinerja Utama (IKU), Perjanjian

Kinerja (PK), dan dokumen perencanaan lainnya. Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat juga telah memiliki sasaran

dan indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan
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dampak dari perbaikan system manajemen kinerja yang ditunjukkan pada
meningkatnya komitmen pimpinan dan staf dalam memperbaiki kualitas
perencanaan kinerja.

2) Pengukuran Kinerja

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat

telah melakukan pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah

memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja

Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah

disusun untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja.

Namun demikian, masih terdapat hal yang periu diperbaiki dalam

pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

1) Belum terdapat definisi operasional yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.

2) Data kinerja yang dikumpulkan belum sepenuhnya relevan untuk
mengukur capaian kinerja yang diharapkan.

3) Data kinerja yang dikumpulkan belum sepenuhnya mendukung
capaian kinerja yang diharapkan

4) Pengukuran kinerja belum sepenuhnya dilakukan secara berkala,
Setiap level organisasi belum sepenuhnya melakukan pemantauan
atas pengukuran capaian kinerja unit dibawahnya secara berjenjang,

5) Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian
Strategi dalam mencapai kinerja, dan pengukuran kinerja belum
sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam mencapai
kinerja

3) Pelaporan Kinerja
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat
telah menyusun laporan kinerja Tahun 2024. Laporan kinerja tersebut telah
menyajikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

WP | KT




a. Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya menjadi perhatian
utama pimpinan (Bertanggung Jawab),

b. Informasi dalam laporan kinerja berkala belum sepenuhnya digunakan
dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja.

c. Informasi dalam laporan kinerja berkala belum sepenuhnya digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja,

d. Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan dalam
evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja,

e. Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat
belum melakukan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan
menindakianjuti atas rekomendasi dari evaluasi SAKIP yang telah
dilakukan oleh Inspektorat Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada
belum ditindaklanjuti berdasarkan LHE Nomor : LHE-700.1.2.1/174/Isp/
2024 Tanggal 29 Juni 2024 Hal Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tahun 2024.

b. Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan

penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal

sebagai berikut:

1)

2)

Melakukan monitoring dan pemantauan secara berjenjang dan berkala
terhadap pengukuran capaian kinerja dengan melampirkan notulen dalam
mengambil keputusan pada setiap rapat yang dilakukan.

Terhadap setiap pencapaian target perjanjian kinerja kepala dinas
disajikan didalam LKjIP dalam rangka mencapai target kinerja sebaiknya
menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja dan digunakan
sebagai acuan dalam Renja 2025.
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3) Memerintahkan Perangkat Daerah agar menindaklanjuti matriks tindak
lanjut sesuai dengan rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun-tahun
sebelumnya.

3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat memperoleh nilai 69,38 atau predikat
“‘B”. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja telah
dilakukan sampaike level eselon [V/Pengawas/Sub koordinator. Nilai
Akuntabilitas Kinerja tersebut untuk dapat dipertahankan dan dilakukan inovasi
dan pematangan di dalam pengukuran kinerja, dan pemanfaatan hasil
pengukuran kinerja untuk penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja yang
efektif dan efisien.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

No Kombanan Total Nilai Hasil Evaluasi
= Bobot | Akuntabilitas Kinerja
1 | Perencanaan Kinerja 30% “R5R
. DD
2 | Pengukuran Kinerja 30% 22
11,01
3 | Pelaporan Kinerja 15% 1.8
i Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25% 14,17
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 69,38

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
public kepada masyarakat.
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Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat
serta meningkatnya akuntabilitas Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanjung Jabung Barat terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025 pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebihbesar pada upaya
penerapan SAKIP pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

empiha Utama Muda
#5=76701201 199009 1 001

Tembusan Kepada Yth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal
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KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
TAHUN EVALUASI 2025

pat pedoman teknis

anaan kinerja.

Terdapat dokumen perencanaan
rja jangka panjang

Terdapat dokumen perencanaan

kinerja jangka menengah.

1,00

Telah ada draf patunjuk
teknis penyusunan
Rencana Strategis, IKU,
PK, RKT Rencana Aksi
atas Perjanjian Kinerja pada
SKPD Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung
Barat

“Ne | Bobot -
1 PERENCANAAN KINERJA 30,00
Dokumen Perencanaan kinerja
e telah tersedia bt 100% 6,00
Kriteria: | :

rjadi kemponen penilaian { Gukus

Tidak menjadi kemponen pen

AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipsrtahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen perencanaan jangka
menengah sesuai mandat;

8. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen dokumen perencanaan
jangka menengah sesuai mandat,
CC. apabila (>50% - 75%)
jangka menengah sesuai mandat;
C. apabila komponen dokumen perencanaan jangka menangah tidak
sesual mandat;

0 _helim terdanat ianal

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

1,00

Peraturan Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 1 Taun 2018
tentang Perubahan Perda
Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 11 Tentang
RPJPD Kab. Tanjung
Jabung Barat Tahun 2005-
2025

ko
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apebila seluruh komponen dokumen perencanaan jangka pendek
'sesuai mandat;
B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen dokumen perencanaan
jangka pendek sesual mandat;
CC. apabila (>50% - 75%)
jangka pendek sesual mandat;
C. apabila komponen dokumen perencanaan jangka pendek tidak sesuai
mandat
0_halum terdanat dok

P d

Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja.

1,00

dokumen perencanaan
aktivitas sesuai mandat;

Linakaneadsk |
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teiah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teiah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB apabila seluruh dokumen perencanaan aktivitas sesuail mandat;,
B. apabila sabagian (>75% - <100%) dokumen perencanaan aktivitas
sesual mandat;
CC. apabila sebagi
sesuai mandat;
C. apabila seb
sesuai mandat;
D. apabila dokumen perencanaan aktivitas tidak sesuai mandat/belum

(>50% - 75%) dok P aktivitas

(>25% - 50%) p 1 aktivitas

Terdapat dekumen perencanaan
anggaran yang mendukung kinerja.

1,00

dokumen perencanaan
anggaran tersedia;

Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan anggaran

1.b

Dokumen Perencanaan kinerja
telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai hasil,
dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading) disetiap
level secara logis, serta
memperhatikan kinerja bidang lain
{crosscutting)

72,31%

6,51

Kriteria:

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
diformalkan.

BB

0,80

Telah di formalkan
dokumen Renstra, Renja
dan IKU dan PK

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya § tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh p kinerja telah e

B. apabila sebagian (>75% - <1009) dokumen perencanaan kinerja
telah diformalkan;

CC. apabila
|diformalkan;
C. apabila
diformalkan;

D. apabila kinerja belum dif W

haluco tasanad Linaria iannka nandal

{>50% - 75%) 2 kinerja telah

(>25% ~ 50%) [ kinerja telah

per

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu.

0,70

Dokumen belum ada bukti
dukung upload dokumen
situs web yang dapat di
jangkau publik

5
AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh p
tepat waktu;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen perencanaan kinerja
telah dipublikasikan tepat waktu;

CG. apabila sebagian (>50% - 75%) dob P
dipublikasikan tepat waktu;

C. apabila gian (>25% - 50%) P
(dipublikasikan tepat waktu,
D. apabila per

kinerja telah

kinerja telah

kinerja telah

kinerja tidak dij




3  [Dokumen Perencanaan Kinerja telah perjanjian kinerja tahun ﬁ ‘"“:’;:";:" "'5“::: "‘t"‘ m”"“’“ (100%) dan teiah dipertahankan
2023 m‘ah lalam laknya wun terakhir
menggambarkan Kebutuhan atas i e egi;":;g?:lg‘ﬂg A Jika seluruh kriterta telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
Kinerja sebenarnya yang perlu dalam setidaknya 1 tahun terakhir
dicapai. dalam BAB 1l halamam 25 |pg; apabia selurun (100%) isu strategis tertuang dalam Renstra;

0,80

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) isu strategis tertuang dalam
Renstra;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) isu strategis tertuang dalam
Renstra;

. apabila sebaglan kecll (>25%-50%) isu strategis tertuang dalam
Renstra;

4.1

Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja yang
akan dicapai. (RENSTRA)

0,70

IKU belum sepenuhnya
dapat diukur dan relevan
dan mendapat
{ujuan/sasaran

D. apabila tidak ada %) isy strateqis tetuang dalam Renstra

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

B8. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra
berorientasi hasil,

B. apabila sebagian besar (>76%-<100%) tujuan/sasaran tertuang
dalam Renstra berorientasi hasil;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 76%) tujuan/sasaran tertuang
dalam Renstra berorientasi hasil;

C. apabila sebaglan kecil (>25%- 50%) tujuan/sasaran tertuang dalam
Renstra berorientasi hasil;

D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra

4.2

Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja yang
akan dicapai. (PK)

0,70

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK
berarientasi hasli;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) tujuan/sasaran tertuang
dalam PK berorientasi hasil,

CC. apabila sebagian besar (>60% - 75%) tujuan/sasaran tertuang
dalam PK berorientasi hasil;

C. apabila sebagian kecil (>26%- 60%) tujuan/sasaran tertuang dalam
PK berorientasi hasil;

D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK

5.1

Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (RENSTRA)

0,70

Masih terdapat indikator
kinerja yang belum SMART.
Yaitu di Indikator ,,

AA. Jika saluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART

CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%) indikator Kinerja memenuhi
kriteria SMART;

C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART;

D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

5.2

Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (PK)

0,70

Masih terdapat indikator
kinerja yang belum SMART.
Yaitu di Indikator ,,

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipartshankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhit

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART

CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%) indikator kinerja memanuhi
kriteria SMART;

C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART;

D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinefja memenuhi kriteria SMART

Indikator Kinerja Utama (IKU) telah
menggambarkan kondisi Kinerja
Utama yang harus dicapai, teriuang
secara berkelanjutan (sustainable -
tidak sering diganti dalam 1 periode
Perencanaan Strategis).

0,70

Dokumen IKU
menggambarkan kinerja
utama, namun belum
tertuang di seluruh
dokumen perencanaan.
Baru di PK, di Renstra
belum tertuang (Tidak
selaras)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) IKU menggambarkan Kinerja utama, dan

g di dalam per
B. apabila seluruh (100%) IKU menggambarkan Kinerja utama, namun
tidak tertuang di dalam dokumen perencanaan
CC. apabila sebagian besar (>76% - <100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART
C. apabila sebaglan kecil (>25% - 76%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART
D. apabila tidak ada (<26%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

7.1

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat dicapai
(achievable), menantang, dan
realistis. (Renstra)

0,70

Target telah menjawab isu

|strategis dalam Renstra

'AA. Jika seluruh kriterla telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BEB. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan kriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuai dengan kriteria
CC. apabila sebagian kecil (>60%-75%) target sesuai dengan kriteria

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target sesual dengan kriteria
D_anahila tidak ada (<255 tarnet sesin) i

7.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat dicapai
(achievable), menantang, dan
realistis. (PK)

0,70

AR TS TG T ——

AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) target sesual dengan kriteria
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuai dengan kriterta
CC. apablila sebaglan kecil (>50%-765%) target sesuai dengan kriteria
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target sesuai dengan kritaria

- kesitor

[_asabila fidak ads (2DE0) sarant i




Setiap Dokumen Perencanaan
Kinerja menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan, serta
selaras antara Kondisi/Hasil yang
akan dicapai di setiap level jabatan
(Cascading).

0,70

Telah menyampaikan
dokumen Cascading

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (1009%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah mengacu pohan kinerja instansi sesuai
dengan prinsip-prinsip penyusunan pohan kinerja dan telah
dimanfaatkan dalam perencanaan kinerja instansi;

B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja instansi dan
sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja, namun beium

dalam kinerja instansi;
CC. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja Instansi dan
sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja, namun belum

dalam p kinerja instansi;
C. apabila pohon Kinerja belum mengacu pohon kinerja instansi dan
belum memenuhi prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja;
D. Belum menyusun pohon kinerja.

Perencanaan kinerja dapat
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar bidang/dengan
tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(Crosscutting).

0,70

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah gi kinerja

Jain dan instansi dalam p Kinerja

B. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerja urusan/sektor
lain, namun belum instansi dalam p

Kinerja

c. Belum ada crosscutting
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1.¢c

Setiap pegawai merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinerja.

erecanan Kinerja telah

dimanfaatkan untuk mewujudkan

Kriteria:

15,00

74,29%

0,80

11,14

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pagawal merumuskan dan menetapkan

P Kkinerja yang selaras dengan kinerja instansi

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) pegawai merumuskan dan
menetapkan perencanaan kinerja yang selaras dengan kinerja instansi
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawal merumuskan dan

kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

P
C. apabila sebagian kecil (~25%-50%) pegawai merumuskan dan
|menetapken perencanaan kinerja yang selaras dengan kinerja instansi
D. apabila tidak ada (<25%) pegawai merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

Anggaran yang ditetapkan telah
mengacu pada Kinerja yang ingin
dicapai.

0,70

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah mengacu pada kinerja yang
ingin dicapai

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) anggaran telah mengacu pada
kinerja yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) anggaran telah mengacu pada
Kkinerja yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) anggaran telah mengacu pada
kinerja yang ingin dicapai

D. apabila tidak ada (<25%) anggaran yang mengacu pada kinerja yang
ingin dicapai.

Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinerja yang ingin
dicapai.

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BBE. apabila sefluruh {100%) target kinerja tercapai dengan baik/on the

right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target kinerja tercapai dengan
baik/on the right track

CC. apablla sebagian kecli (>50%-75%) target kinerja tercapal dengan
baik/on the right track.

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja tercapai dengan
baik/on the right track

D.apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baikion the
rinhs track

31

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih
on the right track (RENSTRA)

0,70

IAA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam satidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target kinerja tercapal dengan
baik/on the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target kinerja tercapai dengan
baikon the right track

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja tercapai dengan
baik/on the right track

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baikion the

3.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih
on the right track .(PK)

0,70

iohi teack.
AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhl (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

EB. apabila seluruh {100%) target kinerja tercapai dengan baik/on the
night track

B. apabila sebaglan besar (>76%-<100%) target kinerja tercapal dengan
baik/en the right track

CC. spabila sebagian kecil (>60%-75%) target kinerja tercapai dengan
baikfon the right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja tercapal dengan
baikion the right track

D. apabile tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baik/on the

rinht track




|Rencana aksi kinerja dapat berjalan

dinamis karena capaian kinerja
selalu dipantau secara berkala.

0,70

AA. Jika seluruh Kriteria tefah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apablla monitoring dan evaluasi menghasilkan RATL, dan
seluruhnya telah ditindaklanjuti

B. apabila hasil monitoring dan evaluasi menghasilken RATL, dan
sebaglan besar (>75%-<100%) telah ditindaklanjuti
CC. apabila r g dan evaluasi

kecil (>50%-75%) telah ditindaklanjuti

C. apablla menitoring dan evaluasi menghasilkan RATL, dan sebagian
kecil (>25%-50%) telah ditindaklanjuti

D. apabila tidak dan evaluasi kinerj TL tidak

RATL, dan

Terdapat perbaikan/penyempumaan
Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dari hasil analisis
perbaikan kinerja sebelumnya.

BB

0,80

A, Jika seluruh Kriteria telah terpenuni (100%) dan telah dipertanankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabile seluruh {100%) hasil perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja

B, apabila sebagian besar (>76%-<100%) hasil

purnaan telah juti dalam pe
Kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>50%8%-75%) hasil
purnaen telah

per dalam p
kinerja
CC. apabila sebaglan kecll {>25%9%-50%) hasil

ik telah diti juti dalam p

Kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) hasil perbalkan/penyempumaan telah

Setiap Pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

Terdapat perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan
dalam mewuj

yang lebih baik

{ineria
an kondisi/hasil

unit/satuan kerja me 1
dan peduti, serta berkomitmen dalam
mencapal kinerja yang teiah
direncanakan

PENGUKURAN KINERJA

0,80

Telah ada Dokumen
pendukung berupa PK dan
Pakta Integritas Pejabat
Eselon 11, 1Il dan IV hingg
Staf

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami dan peduli, serta

dalam kinerja yang
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) pegawai memahami dan
peduli, serta men dalam pai kinetja yang
'CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawai memahami dan peduli,
serta dalam pai kinerja yang di
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai memahami dan paduli,
serta ber it dalam pal kinerja yang
D. apabila tidak ada (<25%) pegawal memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam pal kinerja yang

menjadi kampe

Pengukuran Kinerja telah
dilakuka

Terdapat pedoman teknis
pengukuran kinerja dan

Terdapat Definisi Operasional yang

jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

Tidak menjadi komponen pentlaian 1C:

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

cC 0,60 BB. apabila seluruh definisi operasional jelas;
B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi operasional jelas;
CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi operasional jelas;
C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi operasional jelas;
D halum ada (5% dafioi
3 Terdapat mekanisme yang jelas ::Ita;’tl‘": m:xxgg:m:rﬂxﬁwm (100%) dan telah dipertahankan
terhadap pengumpulan data kinerja Telah ada Draf Petunjuk A. Jika seluru kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
yang dapat diandalkan. Teknis Penyusunan Rencana  [dalam setidaknya 1 tahun terakhic
Strategis, IKU, PK, RKT, BB. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi seluruh
Rencana Aksi atas Perjanjian |Kriteria yang ditetapkan;
AA 1,00 Kinerja, Pengukuran Kineda, |2 225/ peng \ data kinerja
: s |(>75%-<100%) kriteria yang ditetapkan;
i::z:ﬁr:t::‘ Kr:::psla:rl"l'sa ]:l;.t?!ﬁ CC. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi sebagian
(>50%-75%) kriteria yang ditetapkan;
Jabung Barat . apabila mekanisme pengumpulan data Kinerja memenuhi sebagian
(>25%-50%) kriteria yang ditetapkan;
2.b |Pengukuran Kinerja telah menjadi
kebutuhan dalam mewujudkan
Kinerja secara Efektif dan Efisien 9,00 58,33% 5,25
dan telah dilakukan secara
berjenjang dan berkelanjutan
1 Data kinerja yang dikumpulkan telah ::IL.::": Ji::::‘:fsﬁ:‘ﬂ;ut:z‘;:m°"“"' {300%) dari faish dipsrtatiankan
relevan untuk mengukur capaian Belum ada pengukuran Kinerja |5 ik seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
kinerja yang diharapkan. secara berkala beserta notulen |qajam setidaknya 1 tahun terakhir
(e} 0,50 |dalam mengambil keputusan  |BB. apabila seluruh (100%) data kinerja relevan
dalam rapat yang dilakukan B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data kinjera relevan
secara berjenjang dan berkala CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data kinerja relevan
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja relevan
N _anahila tidak ada ( ,%M! rata kineria vann relevan
2 Data kinerja yang dikumpulkan telah :: uﬂ“m:;’;:'s“:':uﬁ:xmﬂr nuhi (100%) dan telah dipertahankan
mendukung capaian kinerja yang Belum ada pengukuran kinerja |, s selurun kriteria telah terpsnuhl (100%) dan telah dipertahankan
diharapkan. secara berkala beserta notulen |dalam setidaknya 1 tahun terakhir
Cc 0,50 |dalam BB. apabile seluruh (100%) data kinerja andal

kepulusan
dalam rapat yang dilakukan
secara berjenjang dan berkala

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data kinjera andal
CC. apabila sebagian kecil {>50%-756%) data Kinerja andal
C. apablla sebaglan kecil (+25%-50%) data kinerja andal

[_anahila tidak ada (<269 data kineria yann andal




Pengukuran kinerja telah dilakukan
secara berkala.

0.50

Belum ada pengukuran kinerja
secara berkala beserta notulen
dalam mengambil keputusan
dalam rapat yang dilakukan
secara berjenjang dan berkala

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam selidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pengukuran kinerja dilakukan per triwulan (3 Bulan);

B. apabila pengukuran kinerja dilakukan per semester (8 bulan),

CC. apabila pengukuran kinerja dilakukan 1 tahun sekali

C. apabila pengukuran kinerja dilakukan tidak terjadwal

D tidak kingria s

Setiap level organisasi melakukan
pemantauan atas pengukuran
capaian kinerja unit dibawahnya
secara berjenjang.

0,50

Belum ada pengukuran
kinerja secara berkala
beserta notulen dalam
mengambil keputusan
dalam rapat yang dilakukan
|secara berjenjang dan
berkala

ecambarkala |
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecl| dan diberikan
feedback
B. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil namun tidak
diberikan feedback
CC. pemantauan dilakukan pada level eselon |1, Il IV

C. pemantauan huny! dilakukan pada level eselon Il dan il
[ tidak

Pengumpulan data kinerja telah
memanfaatkan Teknologi Informasi
(Aplikasi).

BB

0,80

telah menggunakan
aplikasi e-sakip

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriterla telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
delam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengumpulan data kinerja telah seluruhnya memanfaatkan
|teknologi informasi;

B. data kinerja

gian (>75%-<100%) telah

cC. dm'kinwjl bagian (>50%-75%) telah

c. lan data kinerja sebag

(>25%->50%) telah

Pengukuran capaian kinerja telah
memanfaatkan Teknologi Informasi
(Aplikasi).

0,70

belum menggunakan
aplikasi

fal data kinocia b amanfaaty o
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriterla telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja telah seluruhnya memantaatkan
teknologi informasi,

B. pengukuran capalan kinerja sebagian (>76%-<100%) telah

CC. pengukuran capaian kinerja sebagian (>50%-75%) telah

C. pengukuran capaian kinerja sebagian (>25%->50%] telah

o data kineria hany aooale drive.

2¢

1 Pimpinan selalu teribat sebagai

Pengukuran Kinerja telah

15,00

70,00%

10,50

pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian

0,70

Belum ada pengukuran
kinerja secara berkala
beserta notulen dalam
mengambil keputusan
dalam rapat yang dilakukan
secara berjenjang dan
berkala

awalnya dari 2.b.1.

(AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh pimpinan terfibat dalam pengambilan keputusan
|strategis setelah pengukuran kinerja

B. apabila sebagian (>75%-<100%) pimpinan terlibat dalam
pengambilan keputusan strategis selelah pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian (>50%-76%) pimp terlibat dalam per
keputusan strategis setelah pengukuran kinerja

C. apabila (>25%-50%) pimpinan terlibat dalam p

| keputusan strategis setelah pengukuran kinerja

D. apabila pimpinan tidak terlibat (<25%) dalam pengambilan kepulusan

Pengukuran Kinerja telah menjadi
dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan
kinerja/penghasilan.

0,80

telah menggunakan
aplikasi SIMeKA untuk
tambahan penghasilan PNS

satolah kinaria
(AA_ Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam selidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB upablia Pengukursn Kinerja (100%) lul-h menjadi dasar dalam

B apabﬂa Pengukumn Klnelja {>75%-<100%) lolah men}vd! dasar
dalam pengurang; g
Iunocjarpwlghnum

CC. apabﬂa Pengukumn Kinerja (%75%) telah men]ldl dasar dalam

C. apabila ngukumn Kinerja (>25!6-50%}teluh maﬂjadi duur dalam
Kkinarj ;
D apabila Pengukuran Klner!a belum {_25%] menjadi daur dalam

Pty pengurang; ]

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian Strategi
dalam mencapal kinerja.

cc

0,60

Belum ada pengukuran
kinerja secara berkala pada
tahun berjalan

(AA_ Jike seluruh kriteria telah terpenuhli (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila Pengukuran Kinerja {100%) telah mempengaruhi
|penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telah mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah mempaengaruhi
penyesugian strategi dalam mencapai kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;
D. apabila Pengukurln Klnerll balum (<25‘56) mnnj-al dusur dalam

o8

fi’engukuran kinerja telah
|mempengaruhi penyesuaian
Kebijakan dalam mencapai kinerja.

cc

0,60

belum ada pengukuran
kinerja secara berkala pada
tahun berjalan

ratani
AA. Jika salurun kriteria telah tsrpenuhl (100%) dan hlah mpnrhnanuan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabﬂa Pengukuran Kinerja (100%) telah mempengaruhi
ij dalam i kinerja;
B. apabila Pangukuran Kinerja (>7s%-<mms) telah mempengaruhi
dalam r kinerja;
CC apabila Pengukuran Kinerja {>50%-75%) telah mempengaruhi
penyesuaian kebijakan dalam mencapai kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja [>25%-50%} telah mempengaruhi
dalam i kinerja;
D apahlln ngukumn Klnmn belum (95%) rmenjadi dalar dalam




Pengukuran kinerja telah

mempengaruhi penyesuaian Aktivitas

dalam mencapai kinerja.

0,70

belum ada pengukuran
kinerja secara berkala pada
tahun barjalan

{penyesuaian aklivitas dalam mencapai kinerja,

|penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (1009%) telah mempengaruht

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telsh mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapal kinerja;
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>60%-75%) telah mempengaruhi

C. apablla Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinerja;
D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi dasar dalam

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Anggaran dalam mencapai kinerja.

0,70

belum ada pengukuran
lkinerja secara berkala pada
tahun berjalan

Aihitar dalnm o Y
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 6 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)} telah mempengaruhi

0 dalam pal Kinerja;
B. epabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telah mempengaruhi

peny ggaran dalam pai kinerja,
CC. apabila Pengukuran Kinarja (>50%-75%) telah mempengaruhi
penyesuaian anggaran dalam mencapal kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah mempengaruhi

| penyesuaian anggaran dalam mencapal kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinetja belum (<25%) menjadi dasar dalam

Setiap pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja.

/penghapusan Jabatan

struktural maupun fungsio
Pengukuran kinerja telah
mempengaruhl penyesuaian
{Refocusing) Organisasi
Terdapat efisiensi atas penggunaan
anggaran dalam mencapai kine
Setiap uni 1an kerja memahami
dan peduli atas hasil pengukuran
dnerja

k
PELAPORAN KINERJA

0,80

dal Lkinaea:
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%6) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%%) pegawal memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>60%%-75%) pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami dan peduli atas hasil

Tidak menjadi komponen penilaian (Cokup dikaval d

njadi komp

3 15,00 0,734] 11,01
Terdapat Dokumen Laporan yang
3.a 3,00 92,50% 2,78
menggambarkan Kinerja 2 : 2
Dokumen Laporan Kinerja telah
direvit
2 gi::(!:um:n Lycly U1 e 1,00 d':?::: Kinetj telah Ya, jika laporan kinerja telah disusun
3 Dokumen Laporan Kinen’a telah AA. Jika !_eluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
. berkal dalem setidaknya 5 tahun terakhir
disusun secara berkala. A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
i | dalam setidaknya 1 tahun terakhir
AA 1 ,00 ;?::gﬁ: Rephe 1ol BB. apabila laporan kinerja dilakukan per triwulan (3 Bulan);
B. apablla laparan kinerja dilakukan per semester (6 bulan);
CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1 tahun sekali
C. apabila laporan kinerja pernah dilakukan tapi tidak terjadwal
O tidnk dilkuk: kinasi
4 Dokumen Laporan Kinerja telah [AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
. ) dalam setidaknya 5 tahun terakhir
dipublikasikan. A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara luas (dapat diakses
7 {masyarakat luas);
belum ada bukli ~ |B. apabila Iaporan kinerja dipublikasikan secara terbatas {internal
B 0,70 |screenshut upload ke Situs |pemerintah) dan bisa diakses (dilihat dan di download) setiap pegawai:
web satu data tanjab barat |CC. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara terbatas (internal
pemerintah) tetapl hanya bisa dilihat tapi tidak bisa di download oleh
setiap pegawal;
C. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara terbatas (internal
pemerintah) tetapi hanya dapat diakses oleh pegawai tertentu saja;
D. apabila laporan kinerja belum dipublikasikan
5 Dokumen Laporan Kinerja telah minta bukti dukung
disampaikan tepat waktu. Y 1,00 |penyampaian LKj ke Bagian |Ya. jike laporan kinerja telah disampaikan tepat waktu
Organisasi
3.b |Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar
menggambarkan Kualitas atas
Pencapaian Kinerja, informasi 4,50 73,00% 3,28
keberhasilan/kegagalan
kinerja serta upaya perbaikan /
penyempurnaannya 2
b | Dokumen Laporan Kinerja telah v 100 laporan kinerja telah dipincahkan dari 3.a.3
diformalkan. " |disusun ¥a, jika laporan kinerja tsiah diformalkan




Dokumen Laporan Kinerja disusun
secara berkualitas sesuai dengan
standar.

0,70 |

pada BAB il belum
sepenuhnya sesuai dengan
permenpan no. 53. th 2014

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

B8, apabila seluruh dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas
sesual dengan standar.

B. apabila sebagian (>75%-<100%) dokumen laporan kinerje disusun
secara berkualitas sesual dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-76%) dokumen |aporan kinerja disusun
secara berkualitas sesuai dengan standar.

C. apabila sebagian (>25%-50%) dokumen laporan kinerja disusun
sacara berkualitas sesual dengan standar.

D. lplblll dol(umm inpomn kinerja disusun belum (<25%) berkualitas

Dokumen Laporan Kinerja telah A Jllul sarumh umn- telah tecpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

mengungkap sell:lruh Inrogmasl A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

tentang pencapaian kinerja. dalam setidaknya 1 tahun terakhir

0,70

capaian kinerja belum
sepenuhnya didukung
dengan sumber data yang
handal

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)
informasi pencapaian kinefja

B. apabila leporan kinerja telah mengungkapkan sebaglan besar (>76%-
=<100%) informasi pencapaian kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-
75%) informasi pencapaian kinefrja

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi pencapaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahunan.

0,70

capaian kinerja belum

|sepenuhnya didukung

dangan sumber data yang
handal

AA. Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuht (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)

analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan target
[tahunan

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan
target tahunan

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebaglan (>50%-
75%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan
target tahunan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan
target tahunan

D. npnhll- laporan klnequ b-aium L_zs%) mangungknpkan informasi

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka
menengah.

(AA. Jika seluruh kriteria Muh hrpcnuhi (100%) dan telah diperiahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh {100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka
menengah

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan target
jangke menengah

CC. apabila iaporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-
75%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerjs dengan target
jangka menengah

C. spabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagien kecil (>25%-

RF titt
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam satidaknya 1 tahun terakhir

BE. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
Kinerja tahun tahun sebelumnya

CC. apabila laporan kinerja telsh mengungkapkan sebagian (>50%-
76%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja tahun tahun sebelumnya

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>25%-}
50%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja tahun tahun sebelumnya

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi
analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun

iah
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan tefah dipertahankan
dalam setidaknya 6 tahun terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinera dengan realisasi kinerja
di level Nasional

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagien besar (>75%-
<100%)} informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja di level Nasional

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-
75%) informasi analisis dan evaluasl realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja di level Nasional

CC. apabila laporan kinefja telah mengungkapkan sebaglan kecil {>25%-|
50%) informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja di level Nasional

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi
analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level

target pada renja 2024
0,70 belum sempurna
Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja
tahun-tahun sebelumnya.
0.70 laporan kinerja belum
! menginfokan realisasi target
Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realiasi kinerja di
level nasional/internasional
(Benchmark Kinerja). (jika ada)
belum menyajikan
0,70 |perbandingan dengan level
nasional
Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas capaian
kinerja beserta upaya nyata dan/atau
hambatannya.
LKj telah menginfokan
0,70 |hambatan dalam
pencapaian kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setideknya 1 tahun terakhir
BB apablia laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)

i terkait analisis target

kinerja

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar {>75%-
<100%) informasi terkait analisis keberhasilan/kegagalan mencapal
target kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-
75%) informasi terkait analisis keberhasilan/kegagalan mencapat target
kinerja

C. apabila laporan kineffa telah mengungkepkan sebagian kecil (>26%-
50%) informasi terkait analisis keberhasilan/kegagalan mencapal target
kinerja

O. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi

sackait analisic, tarngt Winasia




Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja.

0,70

belum mnyajikan analisis
efisiensi

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)
informasi terkait efisiens| yang mempaertimbangkan efektivitas dengan
capaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%} informaesi terkait efisiensi yang mempertimbangkan efektivitas
dengan capaian kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebaglan (>50%-
T75%) informasi terkait terkait efisiensi yang mempertimbangkan

dengan capeian kinerja

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi terkait terkalt efisiensi yang mempertimbangken

| efektivitas dengan capaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi
terkait lerkait efisiensi yang mempertimbangkan efektivitas dengan

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinerja).

0,70

perlu perbaikan perbaikan
(rekomendasi) perbaikan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BE. apabila laporan Kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%)
terkait upaya p dan peny kinerja kedepan

B. apabila laporan kinerja telah mengungkepkan sebagian besar (>75%-

<100%) informasi terkait upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-

75%) informasi terkait upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja

kedepan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>26%-

50%) informasi terkait upaya perbaikan dan penyempumaan kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi
terkalt upaya perbaikan dan penyempumaan kinerja kedepan

Pelaporan Kinerja telah
memberikan dampak yang besar
dalam

penyesualan strategi/kebijakan
dalam mencapai kinerja berikutnya

ian informasi dalam |z
ja menjadi kepedu
wai
i dalam laperan kinerja
laly mempengaruhi pertibahan
budaya kinerja crganisasi.
Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

66,00%

4,95

0,70

belum ada infomasi
dokumen notulen rapat
dalam evaluasi capaian
kinerja

én penilaian (C

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhl (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuht (100%) dan telsh dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi
perhatian utama pimpinan;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi datam laporan
kinerja selalu menjadi perhatian utame pimpinan,

'CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam laporan Kinerja
selalu menjadi perhatian utama pimpinan;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama pimpinan;

D. apabita Informasi dalam laporan kinerja tidak (<25%) menjadi

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja.

0,70

belum ada infomasi
dokumen notulen rapat
dalam evaluasi capaian
kinerja

jan itama
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi datem laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasl dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah dalam peny aktivitas untuk i
kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai
kinerja;

D. :';ilblln Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%)

Informasi dalam laporan kinerja
berkala felah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan anggaran
untuk mencapai kinerja.

0,50

belum ada LKj dan
el owtil o =

ol Aetiitong otk kinasi
[AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB, apabila seluruh informas! dalam laporan kinerja berkala telah

ig dalam p ag untuk
kinerja;

8. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah dalam per

untuk Renja 2024

ggaran untuk pai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah dalam peny i anggaran
untuk mencapai kinerja;

C. apabila sabagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah dalam i anggaran
untuk mencapa kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%)

dalam peny penggt anggaran untuk mencapai

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja.

0,70

belum ada LKj dan
luasi sebagai acuan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi delam laporan Kinerja berkala telah

di kan dalam evaluasi ilan kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam evaluasi pencapaian

untuk Renja 2324

kinerja

CC. apabila sebagian (»50%-75%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam evaluasi pencapaisn keberhasilan
kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informas| dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam evaluasi pencapalan keberhasilan
kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%)




Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berikutnya.

0,70

belum ada LKj dan
evaluasi sebagai acuan
untuk Renja 2024

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipaertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja berkala telah

g dalam p Kinerja yang akan dihadapi
berikutnys;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi dalam laporan
kinetja berkala telah dalam peny p

kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam penyesualan perencanaan kinerja yang
akan dihadapl berikutnya;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah dalam peny kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

D. apabila informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%)

) dalam peny p Kinerja yang akan dihadapi

EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INTERNAL

25,00

0,566867

14,17

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Internal telah dilaksanakan
Terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

Peangkat Daerah telah menyusun
Matriks Tindak Lanjut

5,00

100,00%

5,00

Tidak menjadi

Tidak omponen peni

Ya, apabila perangkat daerah telah menyusun matriks tindak lanjut atas

|rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun ssbelumnya

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
internal telah dilaksanakan secara
berkualitas dengan Sumber Daya
ang memadal
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
internal telah dilaksanakan sesuai
standar
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan oleh SDM
memadai
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
internal tefah dilaksanakan dengan
pendataman yang memadai
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat daerah

Evaluasi ntabilitas Kinerja
internal telah dilaksanakan

an Teknolegi Informasi
{
Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

0,50

k menjas onen penilaisn

Tidak menjadi k en penitaian (£

Tidak menjadi komponen penilaian |

t Kemposen peditaian (4

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) rekomendasi telah disajikan disertai dengan
rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan
dilakuken), jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap rencana
aksi;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang
akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) rekomendasi telah disajikan
disertal dengan rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang
akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang
akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

Implementasi SAKIP telah
meningkat karena evaluasi
Akuntabllitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan yang
nyata (dampak) dalam efektifitas

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan
akuntabilitas kinerja

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal telah dimanfaatkan
dalam mendukung efektifitas dan
efisiensi kinerja

12,50

43,33%

6,42

Tidak menjadi komponen penilaian |

adi komponen penilaian {Cik




Seluruh rekomendasi atas hasil
evaluasi akuntablitas kinerja internal
telah ditindakianjuti.

030 Hanya sebagian yang

ditindaklanjuti

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir;

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir;

BB. Jika seluruh (100%) rekomendasi hasil evaluasi skuntabilitas kinerja
internal telah ditindakianjuti,;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%)} rekomendasi hasil evaluasi
|akuntabilitas kinerja internal telah ditindaklanjuti;

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%) rekomendasi hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal telah ditindakianjuti;

C. Jika sebagian kecll (>25%-60%) rekomendasi hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja intenal telah ditindakianjuti;

D. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas

Telah terjadi peningkatan
implementasi SAKIP dengan
melaksanakan tindak lanjut atas
rerkomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerja internal.

0,50 kama hanya beberapa yg |g. pabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada peningkatan capaian

selesai ditindaklanjuti

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipartahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan
dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (100%)

kinerja (>75%-<100%)

CC. Apabila hasll evaluasi SAKIP berdampak pada peningkatan capalan
kinerja (>50%-75%)

C. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (>25%-50%)

D. Apabila hasi! evaluasi SAKIP berdampak pada peningkatan capalan
kingria (<2564}

Telah terjadi perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi
akuntablitas kinerja internal.

0,50

AA. Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

‘dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan

dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila perbalkan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan

hasil evaluasi SAKIP sangat signifikan (100%);

B. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan

hasil evaluasi SAKIP signifikan (>75%-<100%)

CC. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan

hasil evaluasi SAKIP cukup signifikan (>50%-75%)

C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan

hasil evaluasi SAKIP cukup signifikan (>25%-50%)

D. 8. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memantaatkan
ig idal PRI
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